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ABSTRAK 

Latar Belakang: Indonesia memiliki keberagaman suku bangsa, setiap suku bangsa memiliki 

keberagaman ciri biologi termasuk dalam hal pola sidik jari, atau yang disebut ilmu dermatoglifi. Di 

Indonesia penelitian mengenai pola sidik jari sudah dilakukan pada suku Jawa dan suku Papua 

dimana didapatkan pola loop paling banyak di suku Jawa dan pola whorl lebih banyak pada suku 

Papua. Hal ini menunjukkan bahwa setiap suku bangsa memiliki pola sidik jari yang lebih 

mendominasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pola sidik jari pada anak usia 6-15 

tahun berdasarkan suku bangsa di wilayah Cempaka Putih Jakarta Pusat dan tinjauannya dari sisi 

Islam. 

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan deskriptif kuantitatif yang bersifat analitik. Populasi 

penelitian ini adalah anak sekolah SD 01 Pagi Cempaka Putih Barat dan anak sekolah SMP 137 

Cempaka Putih Jakarta Pusat. Teknik pemilihan sampel dengan whole sampling dengan uji data 

menggunakan MS.excel dan uji Chi-square. 

Hasil: Dari 164 responden didapatkan 11 suku bangsa yang dilihat berdasarkan garis patrilinier. 

Pada 11 suku bangsa yaitu suku Betawi, Jawa, Sunda, Batak, Minang, Sasak, Makassar, Aceh, 

Banten, dan Banjar memiliki pola loop radial yang mendominasi sedangkan pada suku Melayu 

didapatkan pola plain whorl yang mendominasi. 

Simpulan: Pada suku bangsa Betawi, Jawa, Sunda, Batak, Minang, Sasak, Makassar, Aceh, Banten, 

dan Banjar memiliki pola loop radial yang mendominasi sedangkan pada suku Melayu didapatkan 

pola plain whorl yang mendominasi. Keberagaman pola sidik jari dalam Islam menunjukkan ke-

Maha Besaran Allah melalui ciptaan-Nya. Analisis sidik jari saat ini diperbolehkan dikarenakan 

kegiatan ini bukan merupakan sebuah ramalan telapak tangan.  
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ABSTRACT 

Background: Indonesia has a diversity of tribes, each ethnic group has a diversity of biological 

features including in terms of fingerprint patterns, or called dermatogyphic . In Indonesia research 

on the pattern of fingerprints have been done on the tribe of Java and the tribe of Papua in which 

the pattern of radial loops most in the tribe of Java and whorl patterns more in the tribe of Papua. 

This shows that each tribe has a larger fingerprint pattern. This study aims to determine the profile 

of fingerprint patterns of ethnic groups at the age of 6-15 years in the cempaka putih region of 

Central Jakarta and reviewed in the Islamic side. 

Method: This research was conducted with an analytic quantitative descriptive. The population of 

this research is school children of SD 01 Pagi Cempaka Putih Barat and SMP 137 Cempaka Putih 

Central Jakarta. The technique of selecting the sample with the whole sampling with the data test 

using MS.excel and Chi square test. 

Results: From 164 Respondents obtained 11 ethnic groups viewed by patrilinier line. In 10 tribes 

are the Betawi, Javanese, Sundanese, Batak, Minang, Sasak, Makassar, Aceh, Banten, and Banjar 

tribes who dominate the radial loop pattern while the Malay tribe is found in the dominant whorl 

pattern. 

Conclusion: In the Betawi, Javanese, Sundanese, Batak, Minang, Sasak, Makassar, Aceh, Banten, 

and Banjar tribes have a dominant loop pattern whereas in the Malay tribe there is a dominant plain 

whorl pattern. The diversity of fingerprint patterns in Islam shows the Supreme God through His 

creation. Fingerprint analysis is currently allowed because this activity is not a palm forecast. 
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